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ABSTRACT
ANALYSIS EFFECT OF REMUNERATION AND REWARD TOWARD
CIVIL SERVANTS OF STATISTIKS INDONESIA’S INCREASED
PERFORMANCE IN MAMASA REGENCY
AT SULAWESI BARAT PROVINCE

HERAWATY
hera.bpsmamasa ail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

The purpose of this study is to determine and understand the effect of
remuneration and reward on performance improvement of civil servants of BPS
Mamasa Regency.

This research is a quantitative study combined with a qualitative approach
to get a complete representation of this research. The sample of this research is 30
civil servants from Mamasa BPS District. The research variables are remuneration
(X1), reward (X2) and performance (Y). The data analysis method used is multiple
linear regression analysis.

Based on the t test result for remuneration variables, t count> t table is
6.006> 1,7011 then Ho is rejected, with a significance value of 0,000 <0.05, for the
reward variable, the results of t count> t table is 3,485> 1.701 1then Ho is rejected,
with the significance value is 0.002 <0.05. F test results obtain value of F count>
F table is 39.476> 4.196 then Ho is rejected and the significance is 0.000 <0.05.
The coefficient of determination test results (R?) showed that remuneration had a
positive effect partially and significant on performance by 50.89%, while reward
had a partial effect on performance by 23.65%. Remuneration and reward
simultaneously had a significant effect on performance by 74, 5% and the remaining
25.5% are influenced by other variables that are not examined. The result of the
regression equation is Y = 3.027 + 0.612X1 + 0.388X2 and is positive.

The granting of remuneration and rewards at BPS Mamasa Regency has an
impact on the employee’s compliance level of the regulation and carry out BPS
Mamasa Regency’s obligations as the duties of the work can be carried out on time,
and the concern for conducting presence is increasingly considered. The
remuneration and rewards also affect employee’s income or take home pay for BPS
employees in Mamasa Regency.

Keywords: Analysis, Influence, Remuneration, Reward, Performance
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ABSTRAK
ANALISIS PENGARUH REMUNERASI DAN REWARD TERHADAP
PENINGKATAN KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA(ASN) BADAN
PUSAT STATISTIK KABUPATEN MAMASA
DI PROVINSI SULAWESI BARAT

HERAWATY
hera.bpsmamasa@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui dan memahami pengaruh
remunerasi dan reward terhadap peningkatan kinerja ASN BPS Kabupaten
Mamasa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dipadukan dengan
pendekatan kualitatif dengan maksud untuk mendapatkan gambaran yang
seutuhnya mengenai penelitian ini. Sampel penelitian ini adalah PNS BPS
Kabupaten Mamasa sebanyak 30 orang. Variabel penelitian yaitu remunerasi (X1),
reward (X2) dan Kinerja (Y). Metode analisis data yang di gunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel remunerasi, diperoleh t hitung >t tabel
yaitu 6,006 > 1,7011 maka Ho ditolak, dengan nilai signifikasi 0,000<0,05 , untuk
variabel reward diperoleh hasil t hitung > t tabel yaitu 3,485 > 1,7011 maka Ho
ditolak, dengan nilai signifikasi 0,002<0,05. Hasil uji F diperoleh nilai F hitung> F
tabel yaitu 39,476 > 4.196 maka Ho ditolak dan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05.
Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa secara parsial remunerasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sebesar 50,89 % dan reward
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja sebesar 23,65%, dan secara simultan
remunerasi dan reward berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja sebesar 74,5%
dan sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil
persamaan regresinya yaitu Y = 3.027 + 0.612X1 + 0.388X2 dan bernilai positif.

Pemberian remunerasi dan reward di BPS Kabupaten Mamasa, berdampak
pada tingkat kepatuhan terhadap aturan yang ditetapkan dan dalam melaksanakan
kewajibannya sebagaimana tupoksi pekerjaannya dapat terselenggara secara tepat
waktu, dan kepedulian melakukan presensi semakin diperhatikan. Pemberian
Remunerasi dan reward juga berpengaruh pada pendapatan pegawai atau take home
pay pegawai BPS Kabupaten Mamasa

Kata Kunci : Analisis, Pengaruh, Remunerasi, Reward, Kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

UNIVERSITAS TERBUKA

PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Analisis Pengaruh Remunerasi dan Reward terhadap
Peningkatan Kinerja Aparatur Sipil Negara(ASN) Badan Pusat Statistik
Kabupaten Mamasa di Provinsi Sulawesi Barat adalah hasil karya saya sendiri,
dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan
benar.

Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan
adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia
menerima sanksi akademik.

Majene, September 2019
Yang Menyatakan
?i ‘)( 5

A '?" :
6000 ;-
:'!‘Jk.)_lgleURUPIAN e

( HERAW
NIM.530004089

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

PENGESAHAN
Nama : Herawaty
NIM . 530004089
Program Studi  : Magister Manajemen Sumber Daya Manusia
Judul TAPM . Analisis Pengaruh Remunerasi dan Reward terhadap

Peningkatan Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Badan
Pusat Statistik Kabupaten Mamasa di Provinsi Sulawesi
Barat

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) Manajemen Bidang Minat Sumber Daya Manusia Program
Pascasarjana Universitas Terbuka pada:

Hari Tanggal : Sabtu 7 September 2019
Waktu o 09.30 Wita
Dan telah dinvatakan LULUS

PANITIA PENGUJI TAPM

Tanda tangan

g P
Ketua Komisi Penguji .

Nama: Drs. Arifin Tahir, S.pd.. M.Pd.

Penguji Ahli
Nama: Prof.Dr.Ir.H. Hapzi Ali, MM.

Pcmbimbing |
Nama: Dr. H.Hamka Hakim. M.St.

Pembimbing 11
Nama: Dr. Amri Darwis. MM.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM : Analisis Pengaruh Remunerasi dan Reward terhadap
Peningkatan Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Badan

Pusat Statistik Kabupaten Mamasa di Provinsi Sulawesi

Barat
Penvusun TAPM : Herawaty
NIM © 530004089
Program Studt : Magister Manajemen Sumber Daya Manusia

Hari Tangghl Sabtu. 7 September 2019

Menyetujui

Papbimping 11, Pgmbimbimng [

Dr. Amri Pakwis, MM. Dr. H.Hamka Hakim. M.St.

/Penguji Ahli

[k/ / \/‘v /\\/,,/\_

Prof.Dr.irH apzi Ali, MM

Mengetahut,

Ketua Pascasgfjana Ekonomi dan Bisnis

Amalia Kusuma Wardini. S.E., M.Com Dr. Ali Muktivanto. S.E.. M.S1.
NIP. 197009182005012001 NIP. 197208242000121001

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim,

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberi rahmat
dan hidayah-Nya kepada saya untuk dapat menyelesaikan Tesis dengan judul
“Analisis Pengaruh Remunerasi dan Reward terhadap Peningkatan Kinerja
Aparatur Sipil Negara(ASN) Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa di

Provinsi Sulawesi Barat”.

Segala yang telah tertuang dalam karya ini bukanlah hasil kerja penulis
semata. Berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung telah
memberikan bimbingan, arahan, dukungan, dan wawasan untuk terselesaikannya
karya ini. Dalam kesempatan ini dengan penuh kebanggaan dan rasa hormat

penulis hendak mengucapkan terima kasih kepada:

1. XKepala UPBJJ UT Majene, Drs.Arifin Tahir, S.Pd, M.Pd berserta staf selaku
penyelenggara Program Pascasarjana.

2. Dr.Hamka Hakim, M.Si selaku Dosen Pembimbing Pertama yang telah
memberikan pemikiran serta masukan yang sangat berharga dalam penyusunan
tesis ini.

3. Dr. Amri Darwis, MM, selaku Dosen Pembimbing Kedua yang juga telah
memberikan arahan dan bimbingan dalam penyusunan tesis ini.

4. Prof.Dr.Ir.H.Hapzi Ali, MM, selaku Penguji Ahli yang telah memberikan

masukan dan arahan untuk penyempurnaan tesis ini.

W

Suami tercinta Ardhy serta dua buah hatiku Dhyra dan Naura atas doa dan

vi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

dukungannya.

6. Ibunda dan Ayahanda tercinta serta Saudara-Saudaraku atas segala
doanya.

7. Para Dosen Program Magister Manajemen, yang telah memberikan bekal ilmu
pengetahuan selama saya menempuh studi di Program Pasca Sarjana Magister
Manajemen Universitas Terbuka.

8. Bapak / Ibu responden Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa atas
kesediaannya memberikan data / informasi yang diperlukan dalam
penyusunan tesis ini, terkhusus kepada Kepala BPS Kabupaten Mamasa
Bapak Achmad Nasir, S.Si, MM, teman-teman STIS dan teman-teman Prodi
Statistika Univers.itas Hasanuddin.

9. Teman-teman mahasiswa yang kompak dan saling memotivasi dalam
penyelesaian TAPM ini khususnya Pak Fahry, Bu Emma, Bu Nanny, Bu
Berlyn, dan Ketua Angkatan Pak Riky Ramlan serta semua pihak yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Saya sangat berharap bahwa penelitian ini memberikan manfaat
khususnya dalam bidang Sumber Daya Manusia. Semoga kekurangan yang ada
tidak mengurangi makna dari penelitian ini tetapi dapat menjadi peluang untuk

penelitian berikutnya.

Majene, September 2019

Herawaty

vii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

RIWAYAT HIDUP

Nama : Herawaty
NIM : 530004089
Program Studi : Magister Manajemen

Tempat/Tanggal Lahir : Mamasa/08 April 1984

Riwayat Pendidikan : Lulus SD di SDN 001 Mamasa pada tahun 1995
Lulus SLTP di SLTPN I Mamasa pada tahun 1999
Lulus SMU di SMUN I Mamasa pada tahun 2002
Lulus S1 di Universitas Hasanuddin pada tahun 2007

Riwayat Pekerjaan : Tahun 2006 s/d 2010 sebagai Staf Subbagian Tata Usaha
di BPS Kabupaten Mamasa
Tahun 2011 sebagai Pj. Seksi Statistik Produksi di BPS
Kabupaten Mamasa
Tahun 2014 s/d sekarang sebagai Kepala Subbagian Tata
Usaha di BPS Kabupaten Mamasa

Majene, September 2019

Herawaty

NIM.530004089

viii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

DAFTAR ISI
ABSTRACT .ottt ettt et s 1
ABSTRAK oottt et et sr s i
LEMBAR PERNYATAAN ..ottt i
LEMBAR PENGESAHAN ...t v
LEMBAR PERSETUJUAN TAPM ..o v
KATA PENGANTAR ..o vi
RIWAYAT HIDUP ..ot viii
DAFTAR IST oottt e es et 1X
DAFTAR BAGAN ..ottt e s nae e st X1
DAFTAR TABEL ..ottt ettt st Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... oottt ettt st X1ii
BAB I PENDAHULUAN ......oooiiiieireee ettt 1
A. Latar Belakang Masalah..........coooomiiiic 1
B. Perumusan Masalah............... ettt 9
C. Tujuan Penelitan.........ocoooveiiieniiinieiii e 10
D. Kegunaan Penelitian.......cooeriiemiiiininiciiiniiinisisnin s 10
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 12
A KAJIAN TEOT. oeceveenimmiaiisietseisi e 12
B. Penelitian TerdahulU........ccoooveeiiieriiieiiiiiiiiinieic e 32
C. Kerangka BerfiKiT. ..ot 35
ix

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

D. Operasional Variabel.............ccocoininiiiiiiii 39
BAB III METODE PENELITIAN ..o 44
A. Desain Penelitian...........ooooioiiiiiiiiiieiieie et 44
B. Populasi dan Sampel ..........ccooiiiiii 47
C. Instrumen Penelitian ............coocoiiiiniiiiiiiiii e 48
D. Prosedur Pengumpulan Data ......c..cocoooiiiiiiiiii 50
E. Metode Analisis Data ........ccoooeeeiiiiiiiniiiiceiiii e 52
BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ... 61
A. Deskripsi Objek Penelitian.........ccooooiiiiiiiiiiii 61
B. Hasil dan PEmbahasan ..........cccooeriiiiiioniieiiie e 71
BAB V PENUTUP......oooiiiiiie ettt 93
A, KeSIMPUIAN ..o 93
| TN T ¢ 1) DO OO SO OO PP UUPP PP OUPSTPPRPPPRPPS 94
DAFTAR PUSTAKA ......oooiiii ettt 96
LAMPIRAN ..ottt s st e e e a et 100

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

DAFTAR BAGAN
No Bagan Halaman
2.1 Kerangka BErfiKir .o 38
4.1  Struktur Organisasi BPS Kabupaten Mamasa ... 67
4.2 Grafik SCAHEIDIOl .oveeeecee e 78
xi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

DAFTAR TABEL
No Tabel Halaman
1.1  Rekapitulasi Kekurangan Jam Kerja Pegawal ............cocooioomiioioiiioeeee 3
1.2 Rekapitulasi Penilaian Kinerja Pegawal ... 4
2.1 Penelitian Terdahulu ... 35
2.2 Definisi Operasional ..........cocooioiiiiioiio oo 43
4.1 Jumlah Pegawai Per Bulan Desember 2018 ... 69
4.2 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat/Golongan ......................... 69
4.3 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Umur.......................o.oool. 69
4.4 Jumlah Pegawai Negern Sipil Berdasarkan Jenis Kelamin........................... 70
4.5 Jumlah Pegawai Negeni Sipil Berdasarkan Tingkat Pendidikan .................. 70
4.6 Jumlah Pegawai Negen Sipil Berdasarkan Masa Kerja.............................. 70
4.7  Frekuensi/Presentase Indikator Variabel Remunerasi................................. 72
4.8 Frekuensi/Presentase Indikator Variabel Reward..........c..coccoeceeiiiiiiiii 72
4.9  Frekuensi/Presentase Indikator Variabel Kinerja .........ccoocoooiiiiiiiiii. 73
4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Remunerasi ..............coooovvieiiieicieceee e 74
4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Reward ..........c.ccoooooviiioioieiiieeeieeeee 75
4.12 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja................ccooooiioiiiiiiiieccec e 75
4.13 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian .............ccocooeiiiii 76
4.14 Hasil Uji Multikelinearitas ..ot 77
4.15 Output Hasil Regresi Linier Berganda ................coooooiiicee 79
4.16 Hasil Uji SIMUIAN «...oooiiiiiiiiiciei e s 81
4.17 Nilai R dan R SQUAIe......cccoeiiiiiiiiiiiiicie e 32
4.18 Nilai R Square masing-masing variabel .............c...cccvnininnniininnnn. 82

Xii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

DAFTAR LAMPIRAN
No Lampiran Halaman
A Kuisioner Penelitian. .. ..cocoooiiiiiiii et 100
B Tabulasi Data......oocooovioeee e 103
C TabEl UJi oo 105
D Tabel UJi F oo 106
E Tabel r hitung (pearson product MOmMent) ..., 107
F Wilayah kritis untuk pengujian parsial (/-fest) dan pengujian simultan (£-zest) .. 108
G Output Hasil Pengolahan SPSS ... 109
H Surat Permohonan Tjin Penelitian ... 117
| Surat Keterangan Penelitian............ooooiiiiiii 118
J Peta Kabupaten Mamasa. ..o 119
K Dokumentasi Kegiatan Penelitian.............ccooin 120
xiii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Mengenai Kabupaten Mamasa

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 merupakan regulasi pembentukan
Kabupaten Mamasa. Kabupaten Mamasa merupakan pemekaran dari Kabupaten
Polewali Mamasa (POLMAS). Secara astronomis, Kabupaten Mamasa terletak
antara 2° 39° 216" Lintang Selatan dan 3° 19° 288>’ Lintang Selatan dan antara
119° 0’ 216" Bujur Timur dan 119° 51° 177" Bujur Timur.

Berdasarkan posisi geografisnya, kabupaten Mamasa memiliki batas-batas:
Utara — Kabupaten Mamuju; Selatan — Kabupaten Polewali Mandar dan Kabupaten
Majene; Barat — Kabupaten Mamuju dan Kabupaten Majene; Timur — Kabupaten
Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan.

Kabupaten Mamasa terdiri dani 17 kecamatan, yaitu: Kecamatan
Sumarororng, Messawa, Pana, Nosu, Tabang, Mamasa, Tanduk Kalua, Balla,
Sesena Padang, Tawalian, Mambi, Bambang, Rantebulahan Timur, Mehalaan,
Aralle, Buntu Malangka, dan Tabulahan.

Wilayah Kabupaten Mamasa bagian utara berbatasan dengan Kabupaten
Mamuju, bagian timur berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Selatan, bagian selatan
berbatasan dengan Provinsi Sulawesi selatan dan Kabupaten Polewali Mandar, dan
bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Majene dan Mamuju. Peta wilayah

geografis Kabupaten Mamasa, terlampir.
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Pada tahun 2018 jumlah penduduk di Kabupaten Mamasa tercatat sebanyak
154.927 jiwa, terdiri atas 76.734 jiwa penduduk perempuan dan penduduk laki-laki
sebanyak 78.193 jiwa. Pada tahun 2018 jumlah penduduk laki-laki lebih banyak
dari penduduk perempuan dengan angka rasio jenis kelamin (sex ratio) sebesar 102
artinya bahwa diantara 100 orangpenduduk berjenis kelamin perempuan terdapat
102 orang penduduk berjenis kelamin laki-laki . Dari tahun 2015 sampai dengan
tahun 2018 terjadi peningkatan jumlah penduduk sekitar 3.102 jiwa dengan laju
pertumbuhan sebesar 2,04 persen. Jumlah penduduk terbesar ada di Kecamatan
Mamasa yaitu 25.535 jiwa (16,5 %). Sedangkan jumlah penduduk terkecil ada di
Kecamatan Mehalaan sebesar 4.332 jiwa atau sekitar 2,8 % saja. Kepadatan
penduduk juga beragam antara satu kecamatan dengan kecamatan lainnya. Wilayah
dengan kepadatan penduduk tertinggi adalah Kecamatan Rantebulahan Timur
sebesar 203 jiwa/km? dan yang terendah berada di Kecamatan Tabang sebesar 21
jiwa/km?. Kepadatan penduduk ini sangat dipengaruhi oleh luas wilayahnya.

Sementara itu berdasarkan kelompok umur, penduduk Kabupaten Mamasa
sebagian besar merupakan penduduk usia muda dengan persentase sebesar 42,5
persen di usia 0 - 19 tahun

Selain instansi pemerintah Daerah, di Kabupaten Mamasa juga terdapat
instansi vertikal seperti kementerian Agama, Kejaksaan Negeri Mamasa, Polres
Mamasa dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa.

Mamasa merupakan 1 dan 6 kabupaten yang ada di Sulawesi Barat, dengan
ketinggian mencapai 3000 m diatas permukaan laut. Luas wilayah Mamasa adalah

seluas 3.005,88 km?2.
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2. Gambaran Umum Mengenai Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa

Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa, alamat Jl. Poros Banggo,
Buntukasisi, Desa Osango, Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa, Provinsi
Sulawesi Barat. Dalam Undang - Undang No 16 Tahun 1997 pada pasal 4
mengamanatkan bahwa Kegiatan statistik bertujuan untuk menyediakan data
statistik yang lengkap, akurat, dan mutakhir dalam rangka mewujudkan Sistem
Statistik Nasional yang andal, efektif dan efisien guna mendukung pembangunan
nasional.

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah salah satu lembaga pemerintah non
kementerian yang memiliki tanggung jawab langsung kepada Presiden. Awalnya,
nama BPS adalah Biro Pusat Statistik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 1960 tentang Sensus. Seiring dengan perkembangan dan kebutuhan
pemerintahan, Pemerintah RI kemudian menetapkan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 1997 tentang Statistik dan penetapan perubahan nomenklatur Biro Pusat
Statistik menjadi Badan Pusat Statistik.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 , peranan yang
dijalankan oleh BPS adalah :

1) menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini
didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan sendiri dan juga dan
departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder;

2) membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau

institusi lainnya, dalam membangun sistem perstatistikan nasional;
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3) mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi
statistik, dan menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan
pelatihan statistik;

4) membangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain
untuk kepentingan perkembangan statistik Indonesia.

Visi BPS :
“Pelopor Data Statistik Terpercaya untuk Semua”
(“The Agent of Trustworthy Statistikal Data for All”)
Misi BPS :
1) Menyediakan data statistik berkualitas melalui kegiatan statistik yang
terintegrasi dan berstandar nasional maupun internasional
2) Memperkuat Sistem Statistik Nasional yang berkesinambungan melalui
pembinaan dan koordinasi di bidang statistik
3) Membangun insan statistik yang profesional, berintegritas dan amanah
untuk kemajuan perstatistikan
Nilai-Nilai Inti BPS
Core values (nilai—nilai inti) BPS merupakan pondasi yang kokoh untuk
membangun jati diri dan penuntun perilaku setiap insan BPS dalam melaksanakan
tugas.
Nilai-nilai Inti BPS terdiri dari 3 nilai inti yaitu Profesional, Integritas dan
Amanah (PIA) dan dijabarkan sebagai berikut:
1) Profesional, merupakan modal dasar yang sangat penting yang harus

dimiliki oleh setiap pegawai, dengan unsur-unsurnya adalah kompeten
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yaitu mempunyai keahlian dalam bidang yang diembannya, efektif yaitu
dapat memberikan hasil yang maksimal dalam bekerja, efisien yaitu mampu
mengerjakan setiap tugas dan tanggungjawab secara produktif dengan
menggunakan sumber daya yang minimal, inovatif yaitu selalu melakukan
pembauran dan atau penyempurnaan melalui proses pembelajaran diri
secara terus menerus, dan unsur terakhir adalah sistemik yaitu meyakini
bahwa setiap pekerjaan yang satu menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
pekerjaan lain. Untuk mendapatkan pegawal yang professional, maka
kelima unsur ini harusnya selalu diterapkan

2) Integritas, dalam pengabdiannya kepada organisasi sikap integritas juga
harus dimiliki. Unsur-unsur integritas adalah dedikasi yaitu sifat pegawai
yang memiliki pengabdian yang tinggi terhadap profesi yang diemban dari
institusinya, disiplin merupakan sikap dimana pegawai selalu
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Disiplin bukan hanya dalam hal jam kerja tetapi juga termasuk disiplin
berpakaian, disiplin dalam menyerahkan tugas dan laporan dan sebagainya,
konsisten, setiap pegawai harus konsisten baik dalam bertutur Kkata,
berperilaku dan bekerja (selaras antara kata dengan perbuatannya), terbuka,
yaitu selalu menghargai saran, ide, masukan, pendapat dan kritik dar pihak
manapun. Jika seorang pegawai diberi masukan atau kritikan, seharusnya
dia akan menerima dengan baik dan melakukan instropeksi diri. Unsur

integritas yang terakhir adalah akuntabel yaitu bertanggungjawab dan
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setiap langkahnya terukur. Dalam era reformasi birokrasi BPS sifat
akuntabel sangat ditekankan.

3) Amanah, sikap amanah terkait langsung dengan pertanggungjawaban setiap
pegawai terhdap Tuhan Yang Maha Esa. Unsur-unsur amanah antara lain
terpercaya artinya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan, tidak
hanya berdasar logika tapi juga menyentuh dimensi spiritual, jujur, sifat
jujur dimana pegawai melaksanakan pekerjaan dengan tidak menyimpang
dari prinsip moralitas, jujur dalam ucapan dan jujur dalam perbuatan. Tulus,
merupakan sifat yang sangat mulia, melaksanakan tugas tanpa pamrih serta
selalu menghindari berbagai konflik kepentingan baik secara pribadi
maupun golongan, mendedikasikan semua tugas untuk perlindungan
kehidupan manusia sebagai amal ibadah. Unsur terakhir dari amanah adalah
adil, yaitu menempatkan sesuatu secara berkeadilan dan memberikan
haknya. Salah satu bentuk adil adalah meberikan beban tugas yang merata
kepada pegawai sesuai dengan tupoksi masing-masing dengan tetap
memperhatikan tingkat kesulitan (dari segi geografis, kuesioner) masing-

masing kegiatan.
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4. Seksi Statistik Produksi yang memiliki tugas melakukan pengumpulan,
pengolahan, analisis, evaluasi, dan pelaporan statistik produksi.

5. Seksi Statistik Distribusi yang memiliki tugas melakukan pengumpulan,
pengolahan, analisis, evaluasi, dan pelaporan statistik distribusi

6. Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik (Nerwilis) yang memiliki tugas
melakukan pengumpulan, kompilasi data, pengolahan, analisis, evaluasi, dan
pelaporan neraca wilayah dan analisis statistik lintas sektor.

7. Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) yang memiliki
tugas melakukan pengintegrasian pengolahan data, pengelolaan jaringan dan
rujukan statistik, serta diseminasi dan layanan statistik. Layanan statistik
ditingkat kabupaten disebut pelayanan statistik terpadu (PST) yang melayani
kebutuhan data baik tercetak maupun digital.

Selain struktur organisasi, dalam peraturan ini juga diuraikan kedudukan,

tugas, fungsi dan kewenangan BPS Kabupaten.

Karakteristik Responden di Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa

Karakteristik responden di Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa
dibedakan berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), usia/umur,
jenjang/tingkat pendidikan (SD, SMP, SMA, Diploma, Sarjana) dan lama bekerja
atau masa kerja pegawai terhitung sejak calon pegawai negeri sipil (CPNS) periode

bulan Desember Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel. 4.1 Jumlah Pegawai Per Bulan Januari 2019

44172

Jabatan Laki-Laki | Perempuan | Jumlah ket
Pejabat Struktural 2 1 3 PNS
Staf 8 4 12 PNS
Koordinator Statistik
Kecamatan (KSK) 13 : 14 PNS
Tugas Belajar 1 - 1 PNS
Satpam dan Pramubakti 4 - 4 PPNPN

Total 28 6 34

Tabel 4.2 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat/Golongan

Pangkat/Gol Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Ket
Pembina/IV.a ] - 1
Penata Tk.I/111.d 1 - 1
Penata /111.c 3 1 4
Penata Muda Tk. VIILb 1 - 1
Penata Muda/lll.a 9 4 13
Pengatur Tk. I/1l.d 2 - 2
Pengatur/Il.c 6 1 7
Pengatur Muda Tk. V/II.b 1 - 1
Pengatur Muda/ll.a - -

Total 24 6 30

Tabel 4.3 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Persentase (%)

1 < 25 Tahun 9 30

2 25 - 29 Tahun 2 6,7

3 30 - 34 Tahun 3 10

4 35 -39 Tahun 5 16,7

5 40 - 44 Tahun 3 10

6 45 - 49 Tahun 4 13,3

7 50 + Tahun 4 13,3
Total 30 100.0
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Tabel 4.4 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 24 80,00
2 Perempuan 6 20,00
Total 30 100.0

Tabel 4.5 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SD 0 0

2 SLTP 0 0

3 SMA 12 40

4 DI 1 3,3

5 DII 0 0

6 DIII 0 0

7 D IV/S1 16 53.4

8 S2 1 3,3

9 S3 0 0

Total 30 100.0
Tabel 4.6 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
1 < 1 Tahun 5 16,7
2 1 — 5 Tahun 6 20

3 6 - 10 Tahun 6 20

4 11 - 15 Tahun 8 26,7
5 16-20 Tahun 1 3.33
6 21-25 Tahun 1 3,33
7 26-30 Tahun ) 6,67
8 30+ Tahun 1 3,33

Total 30 100.0

Penghasilan Pegawai

Selain gaji bulanan , saat ini BPS juga sudah memberikan tambahan penghasilan

kepada pegawainya berupa tunjangan kinerja sesuai dengan gred masing-masing

dan diberikan setiap bulan, selain itu, diberikan benefit berupa uang makan yang
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dihitung berdasarkan jumlah kehadiran di kantor, dan biaya perjalanan dinas berupa
uang harian sebagai pengganti biaya transportasi dalam melaksanakan tugas.
Permasalahan lain yang sering dikeluhkan pegawai di Badan Pusat Statistik
Kabupaten Mamasa adalah :
1. Kurangnya fasilitas seperti jumlah kendaraan dinas, dimana tidak semua
pegawai memiliki kendaraan dinas, kendaraan dinas utamanya diberikan
kepada Koordinator Statistik Kecamatan/petugas lapangan. Sarana
penunjang kerja seperti laptop dan printer juga belum memadai, sehingga,
pegawai harus membeli sendiri laptop untuk menunjang kinerjanya.
2. Meubelair/meja kerja belum mencukupi
3. Semakin banyaknya pekerjaan di lapangan, membuat KSK kadang
mengeluh bagaimana mengatur waktu kerjanya
4. Keharusan untuk melakukan absensi di kantor dengan finger print apabila
tidak ada tugas luar, sementara domisili KSK berada di kecamatan-
kecamatan yang jaraknya cukup jauh dari ibu kota kabupaten.
B. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
a. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimasukan untuk menggambarkan secara
keseluruhan terkait indikator pembangun konsep model yang digunakan dalam
penelitian ini. Variabel operasional yang digunakan dan penilaian responden
terhadap variabel tersebut, yang digambarkan melalui indikator dari masing-masing

variabel adalah sebagai berikut
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Remunerasi (X1) di ukur dengan 4 item pernyataan yang masing-masing

pertanyaan mewakili salah satu indikator dari variabel tersebut. Untuk

mengetahui gambaran penelitian responden terhadap variabel remunerasi, dapat

melihat tabel 4.7 .

Tabel 4.7 Frekuensi/Presentase Indikator Variabel Remunerasi

Sebaran Jawaban X1
i rata-
Indikator | qpg TS N s s rata
F % F % F % F % F %
x11 0,00 0,00 |0,00|000| 3,0041000]| 5,00]|16,67] 22,001 73,33 4,63
x12 0,00 0,00 (0,00|000]| 9,00{30,00115,00(5000}| 6,00(20,00]| 3,90
x13 000|l000|000|000}| 2,00f{ 667]12,00(40,00!| 16,00 53,33 | 4,47
x14 0,00} 0,00} 0,00} 0,00} 2000|6667 500](16,67} 5,00 16,67 | 3,50
2) Deskripsi Reward
Variabel reward (X2) di ukur dengan 4 item pernyataan yang masing-
masing pertanyaan mewakili salah satu indikator dari variabel tersebut.. Untuk
mengetahui gambaran penelitian responden terhadap variabel reward, dapat
melihat tabel 4.8 berikut.
Tabel 4.8 Frekuensi/Presentase Indikator Variabel Reward
Sebaran Jawaban X2
. rata-
Indikator | ¢7g TS N s ss rata
F % F % F % F % F %
X21 0,00 | 0,00 | 0,00 ] 0,00(1,00]| 3,33 | 11,00 | 36,67 | 18,00 | 60,00 | 4,57
X22 0,00 | 0,00 0,00]0,00]|1,00] 3,33 16,00 | 53,33 13,00 43,33 | 440
X23 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 7,00 | 23,33 | 20,00 | 66,67 | 3,00 | 10,00 | 3.87
X24 0,00 | 0,00 | 2,00 | 6,67 | 8,00 | 26,67 | 15,00 | 50,00 | 5,00 16,67 | 3.77
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Variabel Kinerja (Y) dalam penelitian ini di ukur dengan 4 item pernyataan

yang masing-masing pertanyaan mewakili salah satu indikator dari variabel

tersebut. Untuk mengetahui gambaran penelitian responden terhadap variabel

kinerja, dapat melihat tabel 4.9 .

Tabel 4.9 Frekuensi/Presentase Indikator Variabel Kinerja

Sebaran Jawaban Y

rata-

Indikator STS TS N ss rata
Fl % | F % F % F % | F | %

vyi  |o000]|000]| 000] 000 400]1333}2200]|7333{4,00]1333] 400

v2  |o00|000| 000]| 000| 7,00]2333]2000]6667]3,00]1000]| 387

v3 lo00| 000| 000| 0,00/ 9,00]30,00]1800]60,00]3,00]|1000]| 3,80

va |o000]| 000} 000| 000| 1,00| 3,33]2500]8333|400]1333]| 410

vs  |ooo0| 000| 1,00] 3,33| 7,00]2333]19,00]6333]3,00]1000]| 380

b. Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen instrumen/kuesioner penelitian diperlukan untuk
menentukan apakah alat ukur, dalam hal ini kuesioner, baik dan dapat
membantu proses pengumpulan data. Pengujian instrument terdiri dari uji
validitas dan reliabilitas kuesioner. Pengujian ini diharapkan dapat mengecek
apakah kuesioner sudah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

1) Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi
(melihat hubungan) antara skor item pertanyaan dan skor total dari pertanyaan
tersebut dengan taraf signifikansi (tingkat kepercayaan) 95% atau a = 0,05

(Santoso, 2015). Uji validitas dilakukan dengan melihat korelasi dari skor
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jawaban dari item pernyataan dengan skor total dari keseluruhan item
pernyataan. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan koetisien korelasi
product moment dengan indikator pada instrument dianggap valid jika nilai
Thiung > 0,361 (Trabel (0,05 ,28y)- Hasil uji validitas instrumen untuk setiap variabel
dalam penelitian ini terpapar pada sub bahasan berikut ini.
a) Variabel Remunerasi
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 4.10 berikut dapat
dilihat bahwa semua indikator dari variabel remunerasi sudah valid,
yang berarti indikator tersebut sudah benar-benar dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur, dalam hal ini adalah variabel remunerasi.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Remunerasi

Item Pernyataan | r hitung r tabel Hasil
X1 0.776 0.361 Vvalid
X12 0.934 0.361 Valid
X13 0.860 0.361 Valid
X14 0.818 0.361 Valid

b) Variabel Reward
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 4.11 berikut dapat
dilihat bahwa semua indikator dari variabel reward sudah valid, yang
berarti indikator tersebut sudah benar-benar dapat mengukur apa yang

seharusnya diukur, dalam hal ini adalah variabel reward.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Reward

Per:s;‘aan r hitung r tabel Hasil
X21 0.922 0.361 Valid
X22 0.788 0.361 Valid
X23 0.738 0.361 Valid
X24 0.942 0.361 Valid

¢) Variabel Kinerja
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Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 4.12 berikut dapat

dilihat bahwa semua indikator dari variabel kinerja sudah valid, yang

berarti indikator tersebut sudah benar-benar dapat mengukur apa yang

seharusnya diukur, dalam hal ini adalah variabel kinerja.

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Per:;r;t‘aan r hitung r tabel Hasil
M 0.757 0361 | Valid
Y2 0.917 0.361 | Valid
3 0.637 0361 | Valid
b 0.809 0.361 Valid
A 0.930 0.361| Valid

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji kekonsistensian instrumen Instrumen dianggap

reliable apalagi ketika digunakan sebagai alat pengukur di penelitian lain

dengan variabel yang sama memberikan hasil yang konsisten. Kehandalan

instrument penelitian dianalisis dengan menggunakan metode cronbach

alpha dengan bantuan software SPSS. Nilai batas cronbach alpha untuk dapat
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diterima adalah > 0,60 ., meskipun nilai tersebut bukan merupakan standar
absolut (Ghozali, 2011). Instrumen dianggap telah memiliki tingkat
kehandalan yang baik (mampu diterima) jika nilai koefisien reliabilitas dari
variabel terukur adalah > 0,60. Hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel yang
digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Crgg)l’)?aach Bl\glgis Hasil
X1 (Remunerasi) 0.866 0.60 Reliabel
X2 (Reward) 0.866 0.60 Reliabel
Y (Kinerja) 0.862 0.60 Reliabel

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua
variabel yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini sudah reliabel
(crombach alpha > 0,60) schingga dapat dilanjutkan ke analisis berikutnya.

¢. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengecek syarat-syarat yang harus
terpenuhi ketika hendak menggunakan model regresi. Pengujian asumsi
klasik ini diperlukan agar hasil regresi yang diperoleh estimasi yang baik dan

tepat.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran data pada scbuah
kelompok data atau variabel berdistribusi normal atau tidak. Dari hasil uji

Kolmogorov Smimov diperoleh nilai asymp sig (2-tailed) > alpha 0,05 yaitu
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0,056 > 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel
independen pada model maka digunakan variance inflation factor (VIF).
Multikolinearitas perlu dicek karena jika terjadi multikolinearitas (variabel
independen yang satu berkorelasi dengan variabel independen yang lainnya),
maka koefisien regresi parameter tidak dapat di estimasi yang menyebabkan
model tidak dapat di analisis. Jika nilai VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,01
maka tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel independen.

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistiks
Tolerance VIF
X1 (Remunerasi) 0,830 1,205
X2 (Reward) 0,830 1,205

Dapat dilihat dari hasil pengolahan pada tabel 4.14, bahwa kedua variabel
tidak mengalami multikolinearitas (nilai toleransi > 0,01 ataupun nilai VIF <
10), sehingga model tersebut dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi klasik heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi perbedaan dari varians dari residual terhadap
pengamatan yang lain. Rumus regresi diperoleh dengan asumsi bahwa

variabel pengganggu (error) atau e, diasumsikan memiliki varian yang
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konstan (rentangan e kurang lebih sama). Jika ternyata varian e tidak konstan
misalnya membesar atau mengecil pada nilai X yang lebih tinggi, maka
kondisi tersebut dikatakan tidak homoskedastik atau mengalami
heteroskedastik. Sedangkan model regresi yang baik adalah ketika tidak
terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksinya dapat dilihat dari grafik

scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 4.2 Grafik Scatterplot

Dari gambar 4.2 menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak membentuk
pola tertentu sehingga mode] regresi dapat dikatakan terbebas dari gejala
heteroskedastisitas

d. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier

berganda. Uji Parsial dengan T-test. Uji simultan dengan F-Test (Anova)

dan uji koefisien determinansi (R Square).
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Untuk melihat pengaruh remunerasi dan reward terhadap kinerja pegawai,

dapat digunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan pengolahan

data dengan bantuan software SPSS 24, dapat dirangkum hasil penelitian

sebagai berikut:

Tabel 4.15 Ouput Hasil Regresi Linier Berganda

Unstandardized

Model Coefficients
B Std. Error t Sig.
L (Constant) 3,027 1,930 1,569 | 0,128
X1 (Remunerasi)
0,612 0,102 6,006 | 0,000
X2 {Reward) 0,388 0,111 3,485 | 0,002

Dari tabel diatas, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y =3.027 +0.612X1 + 0.388X2

Dari persamaan regresi tersebut diperoleh nilai kontanta sebesar 3.027 yang

bermakna bahwa jika variabel independen bernilai konstan, maka nilai

variabel dependen Y akan berubah dengan sendirinya sebesar nilai konstanta

3.027. Nilai koefisien regresi variabel remunerasi (X1) sebesar 0.612 yang

bermakna bahwa apabila variabel independen lain konstan maka nilai

variabel dependen Y akan berubah sebesar 0.612 setiap satu satuan X1. Nilai

koefisien regresi variabel reward (X2) sebesar 0.388 yang bermakna bahwa

apabila variabel independen lain konstan maka nilai variabel dependen Y

akan berubah sebesar 0.388 setiap satu satuan X2. Dari persamaan regresi

tersebut terlihat bahwa nilai konstanta dan koefisien variabelnya positif, ini
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bermakna bahwa pengaruh remunerasi dan reward terhadap kinerja adalah
positif. Ini menunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatan remunerasi dan
reward maka akan terjadi peningkatan kinerja. Begitu juga sebaliknya, ketika
remunerasi dan reward turun, maka kinerja juga akan mengalami penurunan.
2) Uji Sebagian/Parsial (T-test)

Berdasarkan tabel 4.15, dapat dikatakan bahwa :
- Nilai t hitung (thy untuk variabel remunerasi terhadap kinerja diperoleh
sebesar 6.006 dengan signifikansi 0.000, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05 dan nilai t hitung lebih besar dibanding nilai
t tabel (1.7011). Sehingga dapat diputuskan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa Remunerasi berpengaruh terhadap kinerja ASN
Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa.
- Nilai t hitung (tniyy untuk variabel reward terhadap kinerja diperoleh sebesar
3.485 dengan signifikansi 0.002, menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
kecil dari 0.05 dan nilai t hitung lebih besar dibanding nilai t tabel (1.7011).
Sehingga dapat diputuskan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa Remunerasi berpengaruh terhadap kinerja ASN Badan
Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa.

3) Uji Simultan(F Test)

Uji F dilakukan untuk menentukan apakah secara simultan (bersama-sama)
variabel independen suatu penelitian dapat menjelaskan variabel
dependennya dengan baik atau apakah variabel independen suatu penelitian

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
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dependennya. Pada tabel 4.16 dibawah menunjukkan bahwa hasil pengujian
hipotesis secara simultan menggunakan program SPSS 24 diperoleh F hitung
sebesar 39,476 dan signifikansi sebesar 0.000. Dapat diputuskan bahwa
hipotesis nol (HO0) ditolak karena F hitung lebih besar daripada F tabel
( Foosan2s) = 4.196 dan signifikansi < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel remunerasi dan reward secara bersama-sama mempengaruhi
kinerja ASN Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa.

Tabel 4.16 Hasil Uji Simultan F

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression

109,813 2 54,906 39,476 .000°
Residual 37,554 27 1,391
Total 147,367 29

4) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Derajat pengaruh remunerasi dan reward terhadap kinerja ASN secara
bersama-sama adal;lh sebesar 0.745 (seperti yang dapat dilihat pada tabel
4.17, R-square). Nilai ini menunjukkan adanya pengaruh variabel secara
bersama-sama (variabel remunerasi dan reward) yang cukup kuat terhadap
variabel kinerja ASN. Kinerja ASN dipengaruhi oleh remunerasi dan reward
secara bersama-sama sebesar 74,5%, sedangkan sisanya sebesar 25,5%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Derajat pengaruh remunerasi terhadap kinerja sebesar 0.5089 (nilai
koefisien regresi standardized remunerasi dikali dengan nilai Kkorelasi

remunerasi terhadap kinerja), mengindikasikan bahwa remunerasi dapat
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menjelaskan kinerja sebesar 50.89%. Sedangkan derajat pengaruh reward
terhadap kinerja sebesar 0.2365 (nilai koefisien regresi standardized reward
dikali dengan nilai korelasi reward terhadap kinerja), mengindikasikan
bahwar reward dapat menjelaskan kinerja sebesar 23.65%

Tabel 4.17 Nilai R dan R-Square

. Std
Adjusted ’
Model R R R Error of
Square Square the
a Estimate
1 .8632 0,745 0,726 1,179

Tabel 4.18 Nilai R-Square masing-masing variabel

Variabel R-Square
Remunerasi 0.508954
Reward 0.236592

2. Pembahasan
a. Analisis pengaruh remunerasi dan reward dalam peningkatan Kkinerja
ASN Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa

Untuk memahami lebih dalam mengenai remunerasi, perlu diketahui makna
dari remunerasi tersebut. Di dalam Konvensi Organisasi Buruh Internasional
(International ~ Labor  Organization/ILO) Nomor 100 dinyatakan: “Equal
remuneration for job of equal value”. Konvensi ini tidak menggunakan istilah
yang sering digunakan oleh Negara “barat” yaitu istilah “upah” (wage) atau
“gaji” (salary) . Tetapi, Konvensi ILO Nomor 100 justru menggunakan Istilah
remunerasi yang sekarang telah mulai digunakan oleh Pemerintah Indonesia. Istilah

remunerasi berasal dari Bahasa Inggris, yakni “remuneration” yang memiliki kata
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asal to remunerate yang berarti memberikan imbalan. Penggunaan kata remunerasi
adalah untuk menjelaskan tentang: “semua pengeluaran biaya yang dilakukan
oleh organisasi (pemberi kerja) untuk pekerja (pegawai) dan diterima serta
dinikmati oleh pekerja baik secara langsung dan rutin ataupun tidak langsung
dan tidak rutin”. Remunerasi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai. Dengan kebijakan pemberian remunerasi yang tepat dan adil, maka akan
meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan
pada permasalahan-permasalahan yang timbul di Kantor Badan Pusat Statistik di
Kabupaten Mamasa, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
remunerasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
ASN Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa. Hal ini didasarkan pada hasil uji
t yang diperoleh dimana nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil
dari nilai alpha lima persen sehingga dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha
diterima. Adapun Ha dalam penelitian ini dinyatakan bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel remunerasi dengan peningkatan kinerja ASN
Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa, dapat diterima kebenarannya.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa variabel remunerasi
mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan kinerja pegawai Badan
Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa. Hal ini dibuktikan dari pengolahan data
primer diperoleh koefisien regresi untuk variabel remunerasi bernilai positif. Nilai
koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa peningkatan variabel
remunerasi, yang dalam penelitian ini berupa gaji, benefit, bonus dan komisi serta

tunjangan, akan meningkatkan kinerja ASN.
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Berdasarkan deskripsi jawaban yang diperoleh dari kuesioner, indikator gaji
dan benefit yang diterima pegawai merupakan indikator dengan pertimbangan
tertinggi dalam meningkatkan kinerja Pegawai di Badan Pusat Statistik di
Kabupaten Mamasa. Hal ini karena dengan adanya gaji yang didalamnya termasuk
komponen tunjangan kinerja dan benefit berupa pemberian uang makan, uang
transport, pemberian asuransi kesehatan melalui Badan Penyelenggaran Jaminan
Sosial (BPJS) Kesehatan, asuransi jiwa atau asuransi ketenagakerjaan melalui BPJS
Ketenagakerjaan, hadiah pernikahan dan lain-lain yang cukup besar sehingga
pegawai dapat meningkatkan motivasi dan profesionalitas dalam bekerja sehingga
produktivitas, kualitas layanan, responsibilitas, responsivitas dan akuntabilitas
pegawai pun bisa meningkat dan lebih baik. Sejalan dengan itu, maka kinerja
pegawai Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa dapat meningkat dan
berdampak positif pada pencapaian tujuan organisasi.

Reward didefinisikan sebagai balas jasa yang diberikan instansi kepada
pegawai atas dasar pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran. Menurut Mahmudi
(2013) bahwa penghargaan atau reward perlu didapatkan oleh setiap orang yang
berkinerja tinggi, reward merupakan salah satu penilaian yang bersifat positif untuk
diberikan kepada pegawai. elemen-elemen reward antara lain : gaji dan bonus,
kesejahteraan, pengembangan karir, dan penghargaan psikologis dan sosial.

Dari hasil uji t untuk variabel reward juga diperoleh nilai t hitung > t tabel
dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha lima persen sehingga dalam
penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun Ha dalam penelitian ini

dinyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel reward
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dengan peningkatan kinerja ASN Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa,
dapat diterima kebenarannya. Berdasarkan deskripsi jawaban dari kuesioner untuk
variabel reward , Indikator gaji/bonus dan indikator kesejahteraan merupakan
pertimbangan tertinggi, adanya tambahan pendapatan dari bonus dan juga
pemberian program kesejahteraan sebagai reward mampu meningkatkan semangat
pegawai untuk berkinerja lebih baik. Indikator lainnya berupa pengembangan karir
dan penghargaan psikologis juga cukup memberikan semangat namun tidak sebesar
indikator gaji/bonus serta program kesejahteraan. Program pengembangan karir
pegawai di BPS Kabupaten Mamasa, masih sangat kurang. Dukungan yang sering
dilakukan antara lain pemberian izin tugas belajar dan izin belajar. Universitas
tempat menimba ilmupun dibatasi oleh regulasi, tidak sembarangan universitas
yang boleh dipilih, hanya yang memiliki kriteria tertentu, termasuk jarak universitas
dari tempat bekerja dan akreditasi kampus minimal akreditasi B.

Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Karena tidak
dapat dipungkiri bahwa setiap pegawai akan mengalami titik jenuh dalam
melakukan pekerjaannya. Perhatian dari pimpinan instansi dan juga sesama
pegawai sangat berpengaruh terhadap perilaku seorang pegawai. Pemberian
kenaikan gaji, pemberian bonus tentunya sangat didambakan oleh setiap pegawai.
Pemberian program kesejahteraan seperti pemberian fasilitas kerja baik itu berupa
meja kerja, laptop, dan kendaraan dinas juga sangat dibutuhkan oleh pegawai dalam
rangka peningkatan kinerjanya.

Pegawai berinisial AP mengatakan :

» kami masih kekurangan meja untuk bekerja, kursinya juga kursi
plastik, “tak pa ganna” Bu, jadi kalau datang semua kan, ya harus pakai meja
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bersama-sama... Laptop juga sudah pada heng, minta yang baru tapi belum

ada anggarannya... Motor dinas sudah lecet dimana-mana, kan tau sendiri

medannya Mamasa seperti apa Bu.... Kalau bisa di tambahlah mejanya,
laptopnya digant: yang baru, motor dinasnya juga. ..tapi untuk saat ini masih
bisalah bekerja seperti itu...”

Demikian dikatakan oleh Kordinator Staistik Kecamatan (AP) yang
menggambarkan pada penulis bahwa pemberian program kesejahteraan seperti
pemberian fasilitas kerja baik itu berupa meja kerja yang memadai , laptop yang
baik, dan kendaraan dinas yang layak juga sangat dibutuhkan oleh pegawai dalam
rangka peningkatan kinerjanya.

Selain pemenuhan kebutuhan dalam bekerja seperti fasilitas kerja, hal yang
tidak kalah pentingnya adalah penghargaan psikologis dan sosial. Setiap pegawai
yang menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu layak untuk diberikan
penghargaan. Ucapan terima kasih dan apresiasi dari pimpinan dan para kepala
seksi mencadi motivasi bagi pegawai. Pegawai yang berkinerja tinggi senantiasa
menjadi prioritas para kepala seksi untuk diberikan pekerjaan dan tanggung jawab
lebih.

” Bagusnya pekerjaan diberikan kepada Pak.... Karena dia tepat
waktu, tidak hilang-hilang, gampang carinya, isian pekerjaannya juga
bagus....dia juga suka kalau dikasi banyak kerjaan, biar angka kreditnya
banyak, lebih cepat naik pangkat™
Demikian dikatakan oleh penanggung jawab seksi berinisial (JL) yang

menggambarkan kepada penulis bahwa salah satu bentuk reward yaitu penghargaan
psikologis berupa pemberian tanggung jawab lebih kepada pegawai juga

diharapkan oleh pegawai tersebut, di salah satu sisi, pemberi pekerjaan merasa

senang karena menemukan orang yang dapat bekerja secara profesional dan di sisi
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lain, penerima pekerjaan juga senang karena mendapat keuntungan, dapat
mengumpulkan angka kredit lebih cepat sehingga kenaikan pangkatnya juga lebih
cepat.

Dari deskripsi mengenai reward di atas, terlihat bahwa untuk meningkatkan
kinerja, perlu adanya reward, bukan hanya berbentuk materi, tapi juga penghargaan
psikologis.

Hasil penelitian di atas juga menunjukkan bahwa variabel reward
mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan kinerja pegawai Badan
Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa. Dari pengolahan data primer diperoleh
koefisien regresi bernilai positif. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan
bahwa peningkatan variabel reward, yang dalam penelitian ini berupa gaji/bonus,
kesejahteraan, dan pengembangan karir serta penghargaan psikologis dan sosial
akan meningkatkan kinerja ASN.

Nilai koefisien determinasi atau R Square yang mendekati nilai satu,
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yaitu remunerasi dan reward
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen yaitu kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan kebijakan pemberian
remunerasi dan reward yang tepat, adil dan diterima oleh pegawai maka akan
meningkatkan kinerja pegawai Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa.

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel remunerasi dan
variabel reward mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai di BPS Kabupaten

Mamasa.
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Hasil uji-F menunjukkan bahwa f-hitung > f-tabel dan hasil p-value lebih
kecil dari nilai alpha, yang artinya variabel independen remunerasi (X1,) yang
terdiri dari variabel gaji (X11), benefit (X12), bonus dan komisi (X13) dan
tunjangan (X14) dan variabel dan variabel independent reward (X2) yang terdiri
dan variabel gaji/bonus (X21), kesejahteraan (X22), pengembangan karir (X23),
dan penghargaan psikologis dan sosial (X24) secara bersama-sama berpengaruh
postif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik
di Kabupaten Mamasa. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
variabel remunerasi yang terdiri dari variabel gaji, benefit, bonus dan komisi dan
tunjangan serta variabel reward yang terdiri dari variabel gaji/bonus, kesejahteraan,
pengembangan karir dan penghargaan psikologis dan sosial berpengaruh terhadap
kinerja pegawai dapat diterima.

Menurut Hasibuan (2012) bahwa tujuan pemberian remunerasi antara lain
adalah untuk kepuasan kerja pegawai yang nantinya akan menjaga stabilitas
pegawai itu sendiri, sehingga bisa menekan angka turn over. Pegawai akan
terhindar dari pengaruh serikat buruh dan akhirnya hanya berkonsentrasi pada tugas
dan pekerjaannya di instansi. Sama halnya dengan pendapat para ahli di atas, maka
sejalan dengan reformasi birokrasi yang dilakukan di Badan Pusat Statistik di
Kabupaten Mamasa, remunerasi juga diterapkan dengan lebih baik dan akuntabel,
prosesnya lebih transparan, dan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
kepada para pegawainya. Remunerasi yang diberikan harus mampu meningkatkan

motivasi pegawai yang tentunya akan berdampak positif terhadap kinerja pegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44172
89

dan lebih lanjut akan berimbas baik pula terhadap pencapaian tujuan instansi yaitu

mewujudkan clean and good governance.

b. Remunerasi dan Reward dapat meningkatkan kinerja ASN Badan Pusat
Statistik di Kabupaten Mamasa

Remunerasi diharapkan dapat memberikan dampak dalam peningkatan
kinerja pegawai. Peningkatan kinerja ini merupakan tantangan yang tidak mudah
karena suatu organisasi dapat mengalami hambatan penghalang pelaksanaan sistem
pengukuran kinerja, misalnya sikap tidak mau berubah (resistance to change) dari
karyawan atau oleh persepsi individu organisasi dalam memandang sistem
pengukuran kinerja.

Sikap tidak mau berubah dari organisasi penyebabnya menurut Moeheriono
(2014:119) adalah bias kognitif yakni individu merasa tidak nyaman terhadap suatu
keadaan karena ketidaksesuaian antara keyakinan dengan keadaan yang ada, yang
kedua adalah ketidakpastian dan kegelisahan yang disebabkan oleh pelaksanaan
kinerja. Ketiga dalam perspektif selektif individu akan menolak terhadap sistem
pengukuran kinerja yang pegawai merasa sedikit manfaatnya. Hal-hal tersebut
diharapkan tidak terjadi di Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa. Perubahan
yang terjadi pada pegawai sebagaimana disampaikan oleh (AA) sebagai bendahara
yang membayarkan remunerasi :

“ada, contohnya saja kalau dulu tukin kita meskipun dia kerja atau
tidak datang ke kantor kan, pasti 100 persen semua, tidak ada pemotongan.

Kalau yang sekarang karena pasti butuh data pendukung kinerja seperti

presensi dan laporan capaian kinerja. Setiap bulan itu ada pegawai yang

tidak dapat remun 100 persen, karena mereka lupa handkey dan kualitas

pekerjaannya kurang bagus, bu sehingga dikasi nilai rendah sama kepala
seksinya”.
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Penjelasan Bendahara tersebut menyebutkan jika terdapat pegawai yang
tidak menerima remunerasi karena ketidak disiplinannya dalam melakukan presensi
online dan kualitas pekerjaannya kurang maksimal. Presensi online dan pemenuhan
capaian kinerja target serta kualitas pekerjaan menjadi persyaratan yang harus
dipenuhi pegawai sebagai dasar pemberian nilai remunerasi yang diterima oleh para
pegawai di Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa.

Pencapaian kinerja ini menggambarkan bahwa pencapaian terendah
pegawai adalah 75 % dan ini terjadi dalam perjalanan remunerasi. Pegawai yang
tidak mendapakan nilai capaian kinerja 100% karena ketidakhadiran dikantor.
Ketidakhadiran ini antara lain karena cuti, sakit, izin, tanpa kabar dan terkena
hukuman disiplin. Pencapaian tertinggi pegawai adalah 100%.

Selain remunerasi, reward dalam bentuk apresiasi, penghargaan, ucapan
terima kasih, perhatian dari pimpinan maupun dari pegawai dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja pegawai BPS Kabupaten Mamasa.

“ Setiap tahun ada pemilihan KSK berprestasi. Mereka yang dipilih
adalah yang memiliki kinerja yang baik... mereka akan mewakili kabupaten
ditingkat provinsi, dan bila terpilih, akan mewakili ke pusat.. nanti bisa ikut
upacara HUT RI di Istana Negara Bu...Sertifikatnya bisa juga sebagai angka
kredit....”

Dari penjelasan pegawai berinisial (MF) jabatan staf di atas, terlihat bahwa
pemberian penghargaan KSKP sebagai salah satu bentuk reward kepada pegawai,
menjadi motivasi bagi pegawai untuk berkinerja lebih baik lagi.

Dampak atau pengaruh remunerasi dan reward terhadap kinerja Pegawai

yang nampak dalam proses pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang lebih tertata,
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untuk tenaga staf adanya perubahan periiaku ke arah positif, seperti tingkat
kehadiran di kantor lebih tinggi, penyetoran hasil pekerjaan lebih tepat waktu.
“nah sekarang karena remunerasi ini implementasinya meningkatkan
betul kinerja pegawai...di indikator yang lain sama semuanya juga
meningkat pelaksanaan tugas dia juga semakin tertata, karena kalau
sekarang ini dituntut bu, jadi kalau di dalam dia melaporkan bahwa dia
bekerja harus ada buktinya, , pedomannya harus ada SK pegawai, kalau SK
pegawai pasti ada, rekaman jejak kehadiran pegawai itu tereckam diabsensi
kehadiran,, itu pasti tidak bisa dielakkan...tapi begitu masuk penilaian,
kadang nilai itu belum diolah, sehingga kadang pegawai mendapatkan nilai
itu terlambat, karena atasannya belum mengolah, nah dengan remunerasi ini
karena dia tidak bisa melaporkan kinerjanya, tidak bisa dihargai kinerjanya
kalo ini tidak ada.....”

Dari penjelasan Bendahara berinisial (AA) di atas member gambaran
kepada penulis bahwa remunerasi menimbulkan perubahan dalam perilaku pegawai
ke arah yang lebih baik dan berkinerja tinggi. Aturan di organisasi juga semakin
ditegakkan. Setiap pekerjaan yang dilakukan harus disertai bukti pelaksanaannya.
Bagi pegawai yang tidak memasukkan dokumen pendukung, tidak dapat diben
penilaian atas kinerjanya.

Remunerasi dan reward dapat menjadi pendorong bagi Sumber Daya
Manusia (SDM) agar lebih produktif dan memiliki perilaku yang berorientasi
pelayanan. Meningkatnya kesejahteraan melalui pemberian remunerasi dan reward
dapat menghindarkan dari tindakan Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Sistem
remunerasi dan reward memotivasi pegawai untuk bersaing secara schat,
professional dalam bekerja dan terpacu untuk mengembangkan diri. Perbedaan

perilaku antara pegawai yang rajin, yang biasa saja dan yang malas akan nampak

jelas.
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“ pasti ada bedanya Bu.. sekarang bisalah untuk tambahan, nambah-
nambah buat beli susu anak.. tapi kalau bisa lebih dinaikkan lagi remonnya
Bu.. sekarang kan baru 80% kalau bisa 100% lah , uang harian pendataan
juga ditambah ratenya Bu.. biar tambah semangat kerjanya ...”

Dari penjelasan KSK berinisial (AH) diatas memberi gambaran kepada
penulis bahwa pemberian remunerasi dalam bentuk tunjangan kinerja dan benefit
berupa honorarium, uang makan dan uang harian pengganti biaya transport ketika
melakukan tugas lapangan juga berdampak pada peningkatan kesejahteraan
pegawai. Dahulu hanya mengandalkan gaji, namun sekarang ada tambahan berupa
remunerasi dan honor tambahan. Besarnya remunerasi bergantung pada gred
masing-masing pegawai. Makin tinggi grednya makin besar pula tunjangannya.
Gred pejabat fungsional statistisi tentunya berbeda dengan gred fungsional umum
atau staf . Pejabat fungsional statistisi memiliki gred lebih tinggi daripada
fungsional umum. Hal ini karena beban kerja fungsional statistisi lebih banyak

dibandingkan fungsional umum. Mereka yang menjadi fungsional statistisi harus

bekerja lebih giat untuk memenuhi angka kreditnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sehubungan dengan pembahasan dalam karya ilmiah ini maka penulis
berkesimpulan sebagai berikut :

1. Remunerasi yang dimaksudkan dalam penulisan ini adalah sesuatu yang di
terima pegawai sebagai imbalan dari kontribusi yang telah diberikannya
kepada organisasi tempat bekerja. Secara parsial diperoleh hasil t hitung > t
tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, dengan nilai signifikasi lebih kecil
dari nilai alpha sehingga dapat dikatakan bahwa remunerasi relatif berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Badan Pusat Statistik di
Kabupaten Mamasa.

Selanjutnya variabel reward diperoleh hasil t hitung lebih besar dari t tabel
maka HO ditolak dan H1 diterima, dengan nilai signifikasi lebih kecil dan nilai
alpha sehingga dapat dikatakan bahwa reward yang diartikan sebagai balas
jasa yang diberikan instansi atas dasar pengorbanan waktu tenaga dan fikiran,
dalam hal ini relatif berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Kantor Badan Pusat Statistik di Kabupaten Mamasa.

Dari hasil analisis korelasi Product Moment diketahui bahwa variabel
remunerasi dan variabel reward dengan variabel kinerja memiliki hubungan
yang positif dan sangat kuat dengan nilai koefisien korelasi (r) mendekati nilai

satu.
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Tingkat korelasi yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut diatas
mengindikasikan bahwa kebijakan dalam menerapkan remunerasi dan reward
dapat berdampak secara signifikan pada terciptanya kinerja yang optimal oleh
pegawai Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa. Secara Simultan,
hasil uji F diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka HO ditolak
dan signifikansi sebesar lebih kecil dari nila alpha yang berarti bahwa
remunerasi dan reward secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja pegawai BPS Kabupaten Mamasa. Dengan demikian, adanya
peningkatan pemberian remunerasi dan reward pada pegawai akan dapat
meningkatkan kinerja pegawai Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten
Mamasa.

3. Pemberian remunerasi dan reward di BPS Kabupaten Mamasa, berdampak
relatif meningkatkan kinerja pegawai dan berpengaruh pula pada tingkat
kepatuhan terhadap aturan yang ditetapkan dan dalam melaksanakan
kewajibannya sebagaimana tupoksi pekerjaannya dapat terselenggara tepat
tepat waktu, kepedulian melakukan presensi semakin diperhatikan. Pemberian
remunerasi dan reward juga berpengaruh pada pendapatan pegawai atau take
home pay pegawai BPS Kabupaten Mamasa.

B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan di atas , maka penulis menyarankan pada
peneliti yang akan datang dan pada kantor Badan Statistik Kabupaten Mamasa

sebagai berikut :
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1. Pemberian remunerasi berdasarkan aturan perlu di maksimalkan, mengingat
frekuensi kinerja di provinsi yang baru berkembang khususnya di
Kabupaten Mamasa yang memiliki fasilitas sarana dan prasarana masih
sangat terbatas dan terkadang pekerjaan dalam mengelola penyelenggaraan
pemerintahan khususnya pada kantor di Badan Pusat Statistik masih
dominan  dilakukan secara sederhana serta remunerasi merupakan
rangsangan kinerja agar lebih mengedapankan tugas yang dibebankan
sebagail PNS.

2. Pemberian reward perlu diperhatikan dalam bentuk kebijakan mengingat
reward merupakan tunjangan yang bersifat insidentil yang diberikan pada
PNS di kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa, hal ini diharapkan
dilakukan agar dapat menunjang pendapatan PNS yang dapat berpengaruh
untuk lebih fokus pada pekerjaannya, dan pemberian reward merupakan
usaha untuk meningkatkan motivasi kinerja, juga bertujuan memberi
kesejahteraan bagi PNS yang lebih baik. Serta salah satu fungsi reward
adalah pemberian program kesejahteraan sebagai penunjang kinerja
pegawai berupa pemberian fasilitas kerja yang memadai, suasana yang
nyaman dan dinamis sehingga profesionalisme PNS di kantor Badan Pusat

Statistik Kabupaten Mamasa dapat lebih ditingkatkan.
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LAMPIRAN

A. Kuisioner Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tesis yang berjudul
“Analisis Pengaruh Remunerasi dan Reward terhadap Peningkatan Kinerja
Aparatur Sipil NegaraDi Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa”.

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/Ibu/Sdr/i dapat
memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan
memberikan tanda cek list (V) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban
Bapak/Ibu/Sdr/i akan dirahasiakan.

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab
kuesioner ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

A. Karakteristik Responden
1. Usia
[ ] 20-25Tahun [ ] 36-45Tahun
[ ] 26-35Tahun [ ] >46Tahun
2. Jenis kelamin
I:] Pna I:]
3. Pendidikan
[ ] SMA/SMK/MA [ ] Sarjana/Sl
[ | Diploma{(D3/D2/D1) [ ] Magister/S2

Wanita

4. Masa Kerja
[ ] 1-10Tahun [ ] 21-30Tahun
[ ] 11-20Tahun [ ] >31 Tahun

B. Variabel Penelitian

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat. Pilih dan beri tanda silang (X)
pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda.

1 = Sangat Tidak Setuju (STS),

2 = Tidak Setuju (TS),
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3 = Netral (N),

4 = Setuju (S),

5 = Sangat Setuju (SS)
1. Variabel Remunerasi (X1)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan remunerasi. Pada

setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.
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No.

Pernyataan

Jawaban

STS
0]

TS | N
@ _| G

)

SS

Gaji diberikan secara berkala dan sesuai dengan
aturan yang berlaku (X11)

2

2
J

&)

Adanya imbalan tidak langsung atau tambahan baik
dalam bentuk uang maupun non finansial yang
diberikan kepada pegawai (X13)

(O8]

Bonus atau komisi diberikan apabila pencapaian

kinerja yang melampaui hasil atau waktu yang
ditetapkan (X14)

Adanya tunjangan diberikan berkaitan dengan
pekerjaan yang diberikan kepada pegawai (X15)

2. Variabel Reward (X2)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan Reward. Pada

setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

No.

Pernyataan

Jawaban

STS
)

TS
@)

N
3

@

SS
3)

Reward diberikan secara berkala berupa gaji dan
bonus yang merupakan komponen vang paling
penting bagi pegawai. (X21)

2

3

Reward diberikan berupa tunjangan yang
merupakan program kesejahteraan yang ditawarkan

instansi sebagai bentuk pemberian atas prestasi
kerja (X22)

Reward diberikan berupa pengembangan karir yang
penting diberikan kepada pegawai yang
mempunyai prestasi kerja memuaskan (X23)

Reward diberikan berupa promosi jabatan yang

nilai penghargaan ini penting bagi pegawai (X14)
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3. Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Berikut in1 disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan kinerja pegawai.

Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS N S SS
OERVYEROBREORES)

1 | Pegawai harus terlebih dahulu paham tentang tugas
pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan
tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung
jawabnya (Y1)

2 Pegawai harus mampu berinovasi yang positif dan
menyampaikan pada atasan serta mendiskusikanya 1 2
pada rekan kerja tentang pekerjaan. (Y2)

3 Dalam menjalankan tugas pegawai harus
mempunyai kecepatan kerja untuk diperhatikan
dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang
ada. (Y3)

93]
SN
9}

4 Pegawai harus disiplin dalam mengerjakan tugas
dengan teliti dalam bekerja dan melakukan 1 2
pengecekan ulang (Y4)

98]
N
9]

5 Pegawai harus mempunyai kemampuan dalam
bekerjasama dengan rekan kerja lainya seperti bisa

menerima dan menghargai pendapat orang lain
(¥5)
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B. Tabulasi Data

X14 | X1sum

X13

X12

i X11
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el Regr

Jumlah

e X1 X2 Y
1 4 3 3 4 3 17 1 15 18 | 17
2 4 4 3 4 4 19 2 17 12 | 19
3 4 4 4 4 3 19 3 17 15 | 19
4 3 3 3 3 2 14 4 14 13 | 14
5 4 4 4 4 4 20 5 17 18 | 20
6 3 3 4 4 3 17 6 14 14 | 17
7 4 4 3 4 4 19 7 17 18 | 19
8 4 3 4 4 3 18 8 15 15 | 18
9 4 4 4 4 4 20 9 14 18 | 20
10 4 4 4 4 4 20 | 10 | 17 18 | 20
11 4 4 4 4 4 20 | 11 13 14 | 20
12 3 3 5 4 3 18 | 12 13 14 | 18
13 4 4 3 4 4 19 | 13 | 16 14 | 19
14 4 4 4 4 4 20 | 14 | 6 18 | 20
15 4 4 4 4 4 20 | 15 16 18 | 20
16 4 4 4 4 4 20 | 16 | 18 16 | 20
17 5 4 4 4 4 21 17 18 18 | 21
18 4 4 3 4 4 19 | 18 16 16 | 19
19 3 3 3 4 3 16 | 19 | 12 17 | 16
20 4 4 4 4 4 20 | 20 | 16 18 | 20
21 4 4 4 4 4 20 | 21 16 18 | 20
22 5 4 4 4 4 21 22 | 18 19 | 21
23 4 4 4 4 4 20 | 23 19 14 | 20
24 4 3 3 4 3 17 | 24 | 12 14 | 17
25 4 4 4 4 4 20 | 25 | 20 17 | 20
26 4 4 4 5 4 21 26 | 20 19 | 21
27 5 5 4 5 5 24 | 27 | 20 19 | 24
2 4 4 3 4 4 19 | 28 | 14 17 | 19
29 4 5 5 5 5 24 | 29 | 20 19 4
30 5 5 5 5 5 25 | 30 | 20 | 20 | 25
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C. Tabel Uji t

Tabel Distribusi T

£

2926& 1.8856
1 2.3534 1.6377
3.7 7764 2.1318 1.5332

33649 2.5706 2.0150 1.4759

3.1427 2.4469 1.9432 1.4398

12,9980 2.3646 1.8946 1.4149

4 2.8965 2.3060 1.8595 1.3968
2.8214 2.2622 1.8331 1.3830
3 27638 2.2281 1.8125 1.3722
2.7181 2.2010 1.7959 1.3634
2.6810 2.1788 1.7823 1.3562
3 2.6503 2.1604 1.7709 1.3502
8 2.6245 2.1448 1.7613 1.3450
2.6025 2.1314 1.7531 1.3406
08 25835 2.1199 1.7459 1.3368
‘ 2.1098 1.7396 1.3334
2.1009 17341 1.3304
2.0930 1.7291 1.3277
08 7247 1.3253
1.3232
1 1 3212‘
9 1.3195
g 1.3178
1.3163
6 1.3150
1.3137
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E. Tabel r hitung (pearson product moment)

Tabtal r onpik df = 1 - 20
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F. Wilayah Kritis Untuk Pengujian Parsial (t-test) dan Pengujian Simultan

(F-test)
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G. Ouput Hasil Pengolahan SPSS

1. Uji validitas variabel remunerasi

Correlations

X1 x12 X13 X14 X1sum

X1 Pearson = .
Correlation 1 | .645 | 667 265 | 776
Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .047 000
N 30 30 30 20 30
x12 Pearson * e s
Correlation 645 1 | 7247 | 779 934
Sig. (2-tailed) .000 000 | 000 .000
N 30 30 30 30 30
x13 Pearson _ e
Corralation 867 | 724 1 | 565 860
Sig. (2-tailed) 000 | .0o0 001 000
N 30 30 30 30 30
K14 Zifrr;gg on 265 | 7797 | 5657 1| s18”
Sig. (2-tailed) 047 | 00O | 001 .000
N 30 30 30 30 20
Xisum zifrr:,ggon 776 | 934" | 880" | 818" 1
Sig. (2-tailed) 000 | .oo0 | .0o0 | 000
N 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Uji validitas variabel Reward

Correlations

21 | X2z | <3 | i | sum
X2 Pearson 1| 668" | 665" | 8147 | 9227
Carrelation =
Sig. (2-tailed) 000 | ooo | ocoo | ooo
N 30 30 30 30 30
x22 gif{;‘;; o 668" 1| 279 | 7347 | 788"
Sig. (2-tailed) 000 4136 | 000 | 000
N 30 30 30 30 30
x23 Pearson 665" | 279 1| 596" | 738"
Carrelation
Sig. (2-tailed) 000 | 136 001 000
N 30 30 30 30 30
K24 TRason a14” | 7347 | 596" T
Sig. (2-tailed) 000 | 000 | 001 000
N 30 30 30 30 30
X2sum Zif:;gﬂon 922" | 788" | 738" | 942" :
Sig. (2-tailed) 000 | 000 | 000 | .000
N 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
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3. Uji validitas variabel kinerja
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Ysum
Y1 Fearson = R S PR
COrrelation 1 689 415 489 ,DQ; 757
Sig. (2-tailed) .0o0 254 .006 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
Y2 Ferarson e g™ e
Correlation 689 1 415 660 827 917
Sig. (2-tailed) .000 022 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson . . -
Correlation 218 415 1 [ .505 408 637
Sig. (2-taileq) 254 022 004 025 000
N 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson n - . o
Correlation 488 660 505 1 722 809
Sig. (2-tailed) 006 .000 .004 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
Y5 Fearson et x o e
Correlation 682 827 408 [ 722 1 ] .930
Sig. (2-tailed) .000 .000 026 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
¥sum  Pearson _nx - - - o
Comelation 757 917 637 .808 930 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .0oo .000
N 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).
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4. Uji reliabilitas variabel remunerasi

Case Processing Surmmary

N %

Cases Valid 30 {1000
Excluded? 0 0
Total 30 | 1000

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

5. Uji reliabilitas variabel Reward
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Reliability Statistics
Cronbac N of
h's Alpha tems
866 4
Rem-Total Statistics
Correcte
Scale Scale d Item- Cronbac
Mean if Variance Total h's Alpha
Item ifitem Correlati if ltem
Deleted Deieted on Deleted
A1 11.87 3.568 B15 867
X12 12.60 2938 270 762
x13 1203 3413 758 815
¥14 13.00 3472 548 862
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 | 1000
Excluded® 0 0
Total 30 {1000
2. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbac N of
h's Alpha tems
866 4
Item-Total Statistics
Correcte
Scale Scale d ltem- Cronbac
Mean if variance Total h's Alpha
tem if tem Correlati if tem
Deleted Deleted on Deleted
X21 12.03 2723 862 778
X22 12.20 3.062 651 855
X23 1273 3.168 574 881
X24 12.83 2.006 .859 q17
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H. Surat Permohonan Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET. TEKNOLOGL DAN PENDIDIKAN TINGG]
=% UNIVERSITAS TERBUKA
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Majene
Jalan: Sultan Hasanuddin No. 2 Majene 91411
Telepon : (0422) 22224,22229, Faksimile (04223 22227
Lamar © www.utacid

WNIVLEY AL fLRRLN A

Majenc, 13 Desember 2018

Nomar < 1969/UN35.UPBJJ.32/PP05.06.01/2018
Lampiran - Proposal Penelitian
Perihal : Permohonan Izin Peoelitian

Yth. Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamasa
Provinsi Sulawesi Barat
% -

Tempat

Schubungan dengan rencana penelitian wntuk Tugas Akhir Program Magster (TAPM) atau

Tesis mahasiswa Program Pascasarjana lniversitas Terbuka UPBJJ.UT Majene, kami

mohon banwannya agar diberikan izin untuk melakukan penclitian pada instanst Bapak/Tou
spada mahasisws berikut:

Nama . HERAWATY

NIM © 530004089

Program Siudi : MAGISTER MANAJEMEN

Minat Utama : SUMBER DAYA MANUSIA

Judut Tesis : ANALISIS REMUNERAS]I DAN REWARD DALAM

PENINGKATAN KINERIA APARATUR SIPIL. NEGARA
PADA BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN MAMASA

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasth.

I Maienc,

%%; M.Si.
7200801 1009

Tembusan, Yth:
i. Kepala PAS UT

2. Dirckwur UT Majene (sebagai Taporun)
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Surat Keterangan Penelitian

%

8ADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN MAMASA

Garv

SLRAT KRETERANGAN PENELITIAN
Nemor : B-OYWBPYT60301/H12019

Bovdusarkan aurat Universitas Terbnka Uit Pragram Belapr famax Jauh (L PR U
Majere Nomer TGO TUNILUPBIIZAPP0300.01 2018, tangweal 13 Desvmmber 2018 serihal
Permohonan Frin Penclitian, dergan ini disampaikan bahwia yany terschal d hawah il telah
metakukun penclitian selama 3 {dua) bulan mulai bukun Januar <aimpai denpan Rulan Februard
2019 unipk panvasunan ‘Lesis & Hadan Pusat Statsiik Kabupton Marngsa yaliu
“luma SHERAWATY
Nim S RI0G04080
Proprauy Stuh - MAGISTER MANATFMEN
Migar Louna - SUMBTR THIAY A MANUISEA
i Tesis ;) ANATESIS DAMIAK PENGARLH  REMUNERAST DAN REHRD
FERNADAP PIMIGK aTaN KINERJIA ACARATUR SIPIL MNEGARA (ASM BADAN
PUSAT STAHSHIK KABLPATEN MAMASA DIPROVINGT SIT.AWTST BARAL

Denvtivr Surat Kotormrgn Penclitian ind dibupt wstuk dipersnoakin sehagaimana
Desring o,

Mamasa, 6 Maret 2019
Kegaa Badidi-Lusut Staiisiik
A paigh W amasa

o

RSl 8.1, MM
38 199712 | a0

Iomz: Bangge Bunty Kaais, Ozangs Memeza TR (042220841048 Tax {342H 2021345
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